Prinsip Etika
Penelitian:
Menjunjung
Tinggl Consent,
Privasi, dan
Integritas




Pengantar Etika Penelitian

Etika penelitian adalah prinsip yang mendasari
setiap aktivitas ilmiah. Dalam konteks ini,
penting untuk menjunjung tinggi nilai-nilai
seperti consent, privasi,dan integritas.
Memahami etika penelitian membantu peneliti
untuk berkontribusi secara positif terhadap
masyarakat.




Prinsip

a. Respect for Persons (Menghormati Individu)

b. Beneficence (Berbuat Baik)

c. Justice (Keadilan)

d. Integrity (Integritas)

Penjelasan

Setiap individu yang terlibat dalam penelitian harus dihargai
hak, martabat, dan kebebasannya. Peneliti wajib
memperoleh persetujuan sadar (informed consent) sebelum
melibatkan partisipan.

Peneliti harus memaksimalkan manfaat penelitian dan
meminimalkan potensi risiko atau kerugian bagi partisipan.

Semua partisipan harus diperlakukan secara adil, tanpa
diskriminasi dalam pemilihan, perlakuan, atau manfaat hasil
penelitian.

Peneliti wajib menjunjung tinggi kejujuran, transparansi,
dan akurasi dalam setiap tahap penelitian. Tidak boleh
melakukan manipulasi data atau plagiarisme.



Definisi Etika Penelitian

Etika penelitian merujuk pada
prinsip dan nilai yang mengatur
perilaku peneliti. Ini mencakup
tanggung jawab untuk menjaga
kejujuran, transparansi, dan
keadilan dalam setiap tahap
penelitian, dari perencanaan
hingga publikasi.



Pentingnya Consent

Consent atau persetujuan adalah aspek krusial
dalam penelitian. Peneliti harus mendapatkan
izin dari partisipan sebelum mengumpulkan
data. Ini menciptakan rasa percaya dan
menghormati hakindividu dalam penelitian.



Aspek

Privasi (Privacy)

Kerahasiaan (Confidentiality)

Penjelasan

Hak individu untuk mengontrol
informasi pribadi mereka dan
bagaimana informasi tersebut
digunakan. Peneliti harus meminta
izin sebelum mengakses atau
merekam data pribadi.

Kewajiban peneliti untuk menjaga
agar data pribadi partisipan tidak
diungkapkan kepada pihak yang tidak
berwenang. Data dapat disandi atau
dianonimkan.



Privasi dalam Penelitian

Menjaga privasi partisipan adalah
tanggung jawab peneliti. Data yang
dikumpulkan harus dijaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk tujuan yang telah disepakati. Hal
ini penting untuk membangun

kepercayaan antara peneliti dan
partisipan.




Integritas Penelitian

Integritas dalam penelitian mencakup kejujuran
dan transparansi dalam melaporkan hasil.

Peneliti harus menghindari plagiarisme dan
manipulasi data untuk menjaga kredibilitas

ilmiah dan menghormati kontribusi orang lain.



Integritas limiah (Research Integrity)
Prinsip integritas meliputi:

« Kejujuran dalam pelaporan data: tidak memalsukan, mengubah, atau
memilih data yang hanya mendukung hipotesis.

* Originalitas: menghindari plagiarisme dan selalu menyebutkan
sumber kutipan.

* Transparansi: mencatat metodologi dan hasil dengan jujur agar
penelitian dapat direplikasi.

 Tanggung jawab kolaboratif: menghormati kontribusi setiap anggota
tim penelitian.



Tanggung Jawab Peneliti

Peneliti memiliki tanggung jawab €tis
untuk melindungi partisipan dan hasil

penelitian. Ini termasuk melakukan
penelitian dengan cara yang etjs dan

bertanggung jawab, serta melaporkan
hasil dengan akurat dan jujur.




Risiko dalam Penelitian

Setiap penelitian membawaisiko
bagi partisipan. Peneliti harus
mengidentifikasi dan meminimalkan
risiko ini, serta memberikan informasi
yang jelas mengenai potensi bahaya
yang mungkin timbul selama
penelitian.




Persetujuan Informasi

Persetujuan informasi melibatkan
memberikan informasi yang cukup
kepada partisipan tentang penelitian.
Ini mencakup tujuan, prosedur, dan
potensi risiko, sehingga partisipan
dapat membuat keputusan yang
berbasis informasi.



Kerahasiaan Data

Menjaga kerahasiaan data adalah
kewajiban peneliti. Data harus
disimpan dengan aman dan hanya
diakses oleh individu yang
berwenang. Ini melindungi
identitas partisipan dan menjaga
integritas penelitian.
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Etika dalam Publikasi

Publikasi hasil penelitian harus
dilakukan dengan etika. Peneliti harus
memberikan kredit yang tepat

kepada semua kontributor dan
menghindari publikasi ganda untuk

menjaga keaslian dan kredibilitas
ilmiah.



Konflik Kepentingan

Konflik kepentingan dapat
mempengaruhi hasil penelitian.
Peneliti harus mengungkapkan setiap
potensi konflik yang mungkin
mempengaruhi objektivitas mereka.
Ini penting untuk menjaga
transparansi dan kepercayaan dalam
komunitas ilmiah.




Perlindungan Partisipan

Perlindungan partisipan adalah
prioritas utama dalam penelitian.
Peneliti harus memastikan bahwa
partisipan tidak mengalami
kerugian dan mendapatkan
manfaat dari penelitian. Ini
menciptakan lingkungan yang

aman dan beretika.
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Kepatuhan Hukum

Peneliti harus mematuhi semua

eraturan dan huku_m yang bfrlaku
dpalam penelitian. Ini termasu

perlindungan data pribad_i dannr;ilf(-
hak partisipan, yang pentlr\g u
menjaga integritas dan etika
penelitian.



Pelatihan Etika Penelitian

Pelatihan etika penelitian penting untuk semua
peneliti. Ini membantu mereka memahami
prinsip-prinsip etika dan menerapkannya dalam
praktik. Pelatihan dapat meningkatkan

kesadaran dan keterampilan dalam menjalankan
penelitian yang etis.




=

Etika Penelitian pada Subjek Khusus

. Anak-anak atau remaja: memerlukan izin dari orang tua/wali.
. Kelompok rentan (penyandang disabilitas, pasien, masyarakat

marginal): perlu perlindungan ekstra dan penilaian olen komite etik.

. Penelitian hewan atau lingkungan: harus memperhatikan

kesejahteraan hewan dan keberlanjutan ekosistem.



Kasus Pelanggaran Etika

Kasus pelanggaran etika dalam
penelitian dapat merusak reputasi
peneliti dan institusi. Mengetahui
contoh-contoh pelanggaran dapat
membantu peneliti untuk
menghindari kesalahan yang sama dan
memahami konsekuensi dari tindakan
mereka.




Pelanggaran Etika Yang Harus di hindari

Jenis Pelanggaran Contoh
. . Menvalin karva orang lain tanpa
Plagiarisme Y Y 5 P
mencantumkan sumber.
. .. Membuat data atau hasil penelitian
Fabrication
palsu.
cre L Mengubah data agar sesuai dengan
Falsification . 8 . 8 8
hipotesis.

Mempublikasikan hasil yang sama di
lebih dari satu jurnal tanpa izin.

Tidak mengungkapkan kepentingan

Conflict of Interest pribadi atau sponsor yang dapat
memengaruhi hasil.

Duplicate Publication



Kesimpulan

Menjunjung tinggi etika penelitian adalah tanggung jawab
semua peneliti. Dengan memperhatikan consent, privasi, dan
integritas, kita dapat memastikan bahwa penelitian
memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat dan
menjaga kepercayaanpublik terhadap ilmu pengetahuan.




Terima kasih!




